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Abstrak: Kasus stunting di Kalimantan Selatan merupakan salah satu masalah yang kini
dihadapi masyarakat terutama untuk anak-anak, bahkan di tahun 2022 masuk dalam tiga
besar provinsi yang terbanyak ditemukan kasusnya. Kegiatan Pengabdian Kepada
masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat terkait wawasan tentang stunting dan pencegahannya sejak dini. Mitra adalah
warga masyarakat desa Purwosari Il, Kecamatan Tamban, Kabupaten Barito Kuala
Provinsi Kalimantan Selatan. Jumlah peserta mitra sebanyak 30 orang yang terdiri dari
aparatur Desa, perempuan dan ibu-ibu. Tanggal Pelaksanaan pengabdian adalah 30 juli
2023. Masalah mitra adalah tingginya angka kejadian stunting di Kabupaten barito kuala
dikarenakan faktor ekonomi dan minimnya pengetahuan masyarakat. Berdasarkan
permasalahan mitra, metode untuk mengatasi masalah tersebut adalah metode penyuluhan
dan sosialisasi terkait peran perempuan dan ibu dalam melakukan pencegahan stunting
secara Bersama. Hasil kegiatan ini adalah terbentuknya pemahaman masyarakat penyebab
dan cara pencegahan dan penanggulangan stunting dalam lini keluarga, hal ini terlihat dari
persentase pemahaman masyarakat sebelum kegiatan pengabdian yang hanya sekitar
58,7% dan kemudian mengalami peningkatan menjadi 85,7% setelah diberikan
pemahaman mendalam terkait informasi dan pencegahannya. Kesimpulan dari kegiatan ini
adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai stunting, penyebab stunting,
bahaya stunting dan bagaimana pencegahan terhadap stunting.

Kata Kunci: pencegahan; masyarakat; stunting

Abstract: Stunting cases in South Kalimantan are one of the problems currently faced by
the community, especially for children; even in 2022, they are among the top three
provinces with the most cases. This Community Service (PkM) activity aims to increase
public knowledge and understanding regarding insights about stunting and its prevention
from an early age. Mitra resides in Purwosari Il village, Tamban District, Barito Kuala
Regency, South Kalimantan Province. The number of partner participants was 30 people,
consisting of village officials, women, and mothers. The date of service is July 30, 2023.
The problem of partners is the high incidence of stunting in Barito Kuala Regency due to
economic factors and lack of public knowledge. Based on partner problems, the method to
overcome these problems is counseling and socialization related to the role of women and
mothers in preventing studying together. The result of this activity is the formation of
community understanding of the causes and ways of preventing and overcoming stunting
in the family line; this can be seen from the percentage of community understanding before
service activities, which was only around 58.7% and then increased to 85.7% after being
given a deep understanding of information and prevention. The conclusion of this activity
is to increase public knowledge about stunting, its causes, its dangers, and how to prevent
stunting.
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PENDAHULUAN

Peristiwa wabah Covid-19 yang terjadi
sejak dua tahun (Prasetyoningsih et al.,
2022) sejak 2019 yang lalu telah menjadi
pandemik di seluruh dunia (Martino et
al., 2022), hal ini merupakan bencana
non alam (nonnature disaster) yang
menjadi salah satu faktor yang membe-
rikan dampak pada berbagai perubahan
dalam segala sektor kehidupan masya-
rakat (Mardiyana & Widiastuti, 2021),
baik pendidikan, ekonomi, kesehatan
yang akhirnya juga berpengaruh
terhadap termasuk peningkatan jumlah
anak yang mengalami stunting (Efrizal,
2020; Sulistyawati & Widarini, 2022;
Verawati et al., 2021).

Stunting pada dasarnya adalah
merupakan salah satu masalah berkaitan
dengan gizi yang dapat mengakibatkan
balita tidak tumbuh tinggi, pendek
sehingga tinggi balita lebih rendah dari
normalnya (Pratama et al., 2019;
Sulistianingsih & Madi Yanti, 2016;
Susilowati et al., 2021; Yuningsih, 2022).
Kasus stunting ditemukan di Indonesia
pada beberapa daerah (Herbawani et al.,
2022; Putra & Suariyani, 2021).

Kasus stunting juga ditemukan di
Provinsi Kalimantan Selatan pada
beberapa Kabupaten dan kota (Mulyani,
2021; Noorhasanah et al., 2020; Syafril et
al., 2022). Kalimantan Selatan menjadi 3
Besar Provinsi dengan penurunan
stunting tertinggi (-5,4%) di tahun 2022
(Palimbo et al., 2022; Yuliantie &
Istigamah, 2023) berdasarkan hasil yang
dirilis olen SSGI yang kemudian dike-
luarkan Kemenkes RI. Awalnya di Tahun
2021 stunting di Kalimantan Selatan

covid-19. Bubungan
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Mencapai 30,0% dan di tahun 2022
mengalami penurunan 24,6% (ALFIANI,
2023; Yuliantie & Istigamah, 2023).
Dengan angka 24,6%, penurunan
stunting masih menjadi prioritas Kalsel
untuk mencapai target 14% di 2024
(Mukti et al., 2022; Putri & Prabawati,
2023).

Stunting sendiri adalah proses
terjadinya kekurangan gizi kronis pada
anak balita yang nantinya akan
memberikan dampak jangka pendek pada
mereka berupa kondisi gagal tumbuh
serta dampak jangka panjang berupa
rendahnya produktivitas manusia di masa
dewasa yang akan datang (Khosiah et al.,
2022). Kasus stunting juga ditemukan di
Kabupaten Barito Kuala Provinsi
Kalimantan Selatan (Fitriani, 2020) di
Desa Purwosari Il Kecamatan Tamban.
Kasus stunting terjadi sejak sebelum
bencana Covid-19, selama bencana
Covid-19 terjadi peningkatan kasus
stunting (Abdullah, 2021; Suminar et al.,
2020). Melihat hal tersebut pasca
bencana Covid-19 ini Kasus stunting
sangat penting untuk mendapatkan
konsentrasi yang fokus dan serius dari
pemangku kebijakan dan masyarakat
untuk menekan dan mencegah kasus
stunting semakin meningkat. Penekanan
dan pencegahan kasus stunting dapat
dilakukan dengan cara membangun
kesadaran dini masyarakat terkait bahaya
yang dapat diberikan ketika anak
mengalami stunting (Pohan et al., 2023;
Robby et al., 2022; Sagala et al., 2023;
Suhroh & Pradana, 2021), serta
pencegahan stunting dimulai dari
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lingkungan tempat tinggal (Kiptiah et al.,

2021).

Desa Purwosari Il, Kecamatan
Tamban, Kabupaten Barito Kuala,
Provinsi Kalimantan Selatan.
Peningkatan  kesadaran  masyarakat

terutama tingkat kedalaman informasi
dan pemahaman seorang ibu mengenai
stunting dapat dilakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat,
sosialisasi dan penyuluhan mengenai
bahaya yang dapat ditimbulkan dari
stunting dan bagaimana mencegah
stunting (Barus et al., 2022; Tentama et
al., 2018; Zaina et al., 2021).

Berdasarkan hal yang telah dibahas
sebelumnya, maka merupakan hal yang
krusial untuk memahamkan masyarakat
dalam bentuk kegiatan pengabdian yang
dapat mendorong dan mempersiapkan
masyarakat ~ memiliki ~ kemampuan
menurunkan  kasus  stunting pasca
bencana  Covid-19 vyang terjadi.
Pembelajaran dalam bentuk sosialisasi
dan informasi dengan
mengkomunikasikan pengetahuan adalah
salah satu Langkah yang tepat, karena hal
tersebut  akan  berdampak  pada
peningkatan pengetahuan masyarakat
(Kartikawati, 2022). Proses pengabdian
adalah bagian dari proses pembelajaran
kepada masyarakat yang merupakan
bagian dari rangkaian sistem yang
bekerja secara bersama dengan optimal
untuk membentuk pemahaman
masyarakat (Hermanto et al., 2023).
Kegiatan Pengabdian Kepada
masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat terkait wawasan
tentang stunting dan pencegahannya
sejak dini.

METODE

Rangkaian aktivitas yang dilaksanakan
dalam Pengabdian di Desa Purwosari II,
Kecamatan Tamban, Kabupaten Barito
Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan.
Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa
Purwosari Il mengingat desa tersebut
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termasuk salah satu desa yang secara
geografis terletak di Kabupaten barito
Kuala yang memiliki kasus stunting.
Bentuk usaha yang dilakukan untuk
menurunkan jumlah kasus stunting di
Desa Purwosari Il berbasis komunitas
melalui metode sharing informasi yang
dikemas dalam bentuk ceramah dan
diskusi interaktif untuk meningkatkan
pemahaman para ibu dan masyarakat
mengenai stunting, penyebab stunting,
bahaya stunting dan  bagaimana
pencegahan terhadap stunting.

Kegiatan Pengabdian dilakukan untuk
mengurangi dan mencegah  kasus
stunting pada Desa Purwosari 11 semakin
meningkat. Pencegahan kasus stunting
dapan dilakukan dengan cara
meningkatkan kontribusi dan
keikutsertaan masyarakat secara aktif
dalam proses pencegahannya, hal ini
dapat dilaksanakan melalui
pemberdayaan masyarakat baik secara
individu maupun kelompok (Astuti et al.,
2020; Chandra et al., 2021; Lawaceng &
Rahayu, 2020; Wahyuningsih et al.,
2023). Adapun rangkaian tahap kegiatan
meliputi survey awal yang dilakukan di
lokasi kegiatan, pengurusan izin kepada
aparat terkait, dan pelaksanaan kegiatan
Pengabdian.  Kegiatan  Pengabdian
dilakukan dengan melibatkan sebanyak
30 orang. Peserta terdiri dari masyarakat
perempuan, tokoh masyarakat, aparat
pemerintah desa dan ibu-ibu yang
memiliki anak stunting. Masyarakat yang
mengikuti kegiatan pengabdian
diharapkan memiliki pengetahuan yang
semakin meningkat terkait stunting
sehingga dapat ikut berperan aktif dalam
upaya penurunan kasus stunting di desa
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian di Desa Purwosari
I, Kecamatan Tamban, Kabupaten
Barito Kuala, Provinsi Kalimantan
Selatan dilakukan untuk mengedukasi
masyarakat terkait pencegahan stunting
pasca bencana Covid 19. Kegiatan
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Pengabdian yang akan dilakukan
merupakan  bagian dari  Kegiatan
Pengabdian Dosen Woajib Mengabdi
Universitas Lambung Mangkurat tahun
2023. Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian dilaksanakan disalah satu
Rumah warga di Desa Purwosari II.
Materi pelatihan yang diberikan terkait
kasus stunting di Provinsi Kalimantan
Selatan khususnya di Desa Purwosari 11,
Kecamatan Tamban Kabupaten Barito
Kuala. Materi yang diberikan juga
mengenai bentuk-bentuk upaya atau
strategi yang harus dilakukan masyarakat
untuk mencegah stunting. Materi
pengabdian  disampaikan oleh tim
pengabdian masyarakat ibu Astinana
Yuliarti (lihat Gambar 1).

Gambar 1 Penyampaian materi

Kegiatan pengabdian dihadiri oleh tokoh
masyarakat dan aparat pemerintah (ketua
RT, RW, Kepala Desa) (lihat Gambar 2),
masyarakat perempuan serta ibu-ibu
yang memiliki anak stunting (lihat
Gambar 3).

i

Ga ba 3 Masy'rakat pérempuan dan
ibu-ibu yang memiliki anak
stunting
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Selama pelaksanaan kegiatan
pengabdian peserta sangat antusias
dalam mengikuti kegiatan sehingga ada
diskusi interaktif dan tanya jawab (lihat

Gambar 4). Kegiatan pengabdian
diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat supaya ikut

berperan serta mengurangi peningkatan
kasus stunting dengan cara mening-
katkan pengetahuan ibu mengenai
stunting.

o o =
Gambar 4 Tim pengadian dan
diskusi interaktif

peserta

Selesai kegiatan pengabdian
dilakukan evaluasi dan diskusi tanya
jawab  untuk  mengetahui  tingkat
keberhasilan atau kegagalan kegiatan
pengabdian ini. Pengukuran tingkat
pengetahuan masyarakat untuk menggali
sejauh mana mereka memahami tentang
informasi yang diberikan oleh tim
pengabdi, dari hasil mendalami peserta
maka diperoleh gambaran bahwa peran
penting Pengetahuan dalam kasus
stunting adalah hal yang sangat strategis
dimana tingkat pengetahuan yang kurang
dapat menjadikan dan berpengaruh pada
pola asuh ibu yang kurang sehingga
memengaruhi kejadian stunting pada
balita di suatu wilayah (Ramdhani et al.,
2021). Evaluasi dilakukan dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan
terkait materi pengabdian yang sudah
disampaikan melalui test (Tabel 1).
Tabel 1 Hasil evaluasi awal (prestest)

dan evaluasi akhir (posttest)

kegiatan pengabdian

No. Pertanyaan Pre

1.  Apakah bapak/ibu 75%

mengetahui terkait
stuting

2. Apakah bapak/ibu

mengetahui cara
deteksi dini anak

Post
85%

45% 87%
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No. Pertanyaan Pre Post
yang mengalami
kasus stunting

3. Apakah bapak.ibu
mengetahui cara
pencegahan stuting
di lingkungan
keluarga?

Rata-rata

56% 85%

58,7% 85,7%

Hasil evaluasi secara kualitatif
menunjukkan tingkat keberhasilan yang
tinggi dilihat dari kemampuan menjawab
sebagian  besar  pertanyaan  yang
disampaikan dengan baik dan sangat
antusias, sedangkan secara kuantitatif,
dapat terlihat dari hasil peningkatan
evaluasi yang meningkat menjadi rata-
rata 85,7 % dari hasil evaluasi awal yang
hanya sekitar 58,7% saja. Dari hasil test

secara  kualitatif dan  kuantitatif
menunjukkan bahwa peserta pengabdian
memiliki pengetahuan mengenai

stunting, penyebab stunting yang bisa
dihubungkan dengan kondisi tubuh bayi
Ketika lahir ke dunia, terjadinya diare,
hingga tingkat pengetahuan orang tua
yang didukung oleh tingkat Pendidikan
ibu, kondisi keuangan dan pendapatan
keluarga, serta kondisi sanitasi di dalam
dan lingkungan rumah (Yanti et al.,
2020) bahaya stunting dan bagaimana
pencegahan terhadap stunting.
Selanjutnya setelah evaluasi dan
diskusi  selesai dilaksanakan maka
kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan
penyerahan kenang-kenangan kepada
Kepala Desa Purwosari Il, Kecamatan
Tamban (lihat Gambar 5) dan diakhiri
dengan foto bersama (lihat Gambar 6).
Temuan yang dihasilkan dalam proses
berjalannya kegiatan pengabdian ini
diantaranya adanya peningkatan
pengetahuan serta pemahaman
masyarakat mengenai informasi tentang
stunting, penyebab stunting yang bisa
terjadi secara langsung dan yaitu terkait
kurangnya jumlah makanan yang
dikonsumsi dan adanya infeksi yang
diderita, serta penyebab tidak langsung
seperti pola asuh yang tidak sesuai
dengan standar, kondisi kebersihan di

201

lingkungan  tempat tinggal  serta

kesadaran untuk menjaga Kesehatan
(Ernawati, 2022), bahaya stunting dan
pencegahan

bagaimana
stunting.

terhadap

(I e A -
Gambar 5 Penyerahan kenang-kenangan

kepada kepala desa

Gambar 6 Foto bersama tim pengabdian
dan peserta program dosen
wajib mengabdi

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan
diperoleh  bahwa (1)  meningkatnya
pengetahuan masyarakat, hal itu bisa dilihat
dari  peningkatan pemahaman  secara
kuantitatif dari hasil evaluasi akhir/posttest
dalam kegiatan pengabdian dari sebelumnya
58,7% menjadi 85,7%, dan (2) terjadinya
perubahan mindset di kalangan masyarakat
setelah  keikutsertaannya pada kegiatan
pengabdian yaitu masyarakat memiliki
pengetahuan mengenai stunting, penyebab
stunting, bahaya stunting dan bagaimana
pencegahan terhadap stunting.
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